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ABSTRAK

Daun alpukat (Persea americana) mengandung senyawa saponin, tanin, flavonoid, dan alkaloid yang berpotensi sebagai
larvasida. Tujuan penelitian untuk mengetahui aktivitas larvasida ekstrak etanol daun alpukat terhadap larva Aedes aegypti.
Uji aktivitas dilakukan pada 210 larva yang dibagi dalam 7 kelompok, yaitu kelompok I, II, I1I, 1V, V merupakan ekstrak
etanol daun alpukat dengan konsentrasi berturut-turut 0,1%; 0,5%; 1%; 1,5%; dan 2%. Kelompok VI merupakan kontrol
positif diberikan larutan Temephos 0,01% dan kelompok VII merupakan kontrol negatif hanya diberikan akuades.
Pengamatan pada setiap perlakuan dilakukan pada kematian larva dan dihitung dalam setiap jam selama 24 jam, kemudian
dihitung nilai LCso dan LTso menggunakan analisis probit. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun alpukat
mempunyai aktivitas larvasida terhadap larva Aedes aegypti dengan nilai LCso= 0,03% pada jam ke-3 dan LTsg 1 jam 42
menit. Ekstrak etanol daun alpukat memiliki potensi aktivitas larvasida terhadap larva Aedes aegypti.

Kata Kunci: Aedes aegypti, daun alpukat, ekstrak etanol, larvasida

Larvacide Potential of Avocado (Persea americana) Leaf Extract
against Mosquito (Aedes aegypti) Larvae

ABSTRACT

Avocado (Persea americana Mill.) leaves contain saponins, tannins, flavonoids and alkaloids that have potential as
larvicides. The purpose of this study was to determine the larvicidal activity of ethanol extract of avocado (Persea
americana) leaves against Aedes aegypti larvae. The test was carried out on 210 larvae which were divided intro 7 groups,
namely group I, 1, I, 1V, V which were ethanol extract of avocado leaves with concentration of 0,1%; 0,5%; 1%; 1,5%;
and 2%. Positive control (group VI) was given Temephos 0,01% solution and group VII as negative control was only given
Aquadest. Each treatment groups were observed for larvae death and counted every hour for 24 hours. LC50 and LT50
values were calculated using probit analysis. The results showed that ethanol extract of avocado leaf had larvicidal activity
against Aedes aegypti larvae with LC50 = 0,03% at 3 hours and LT50 = at 1 hour 42 minutes. The ethanol extract of avocado
leaf had a potential as larvicidal against Aedes aegypti larvae.

Keywords: Aedes aegypti, avocado leaf, ethanol extract, larvacide

mengendalikan larva Aedes aegypti ialah abate

[PENDAHULUAN]
(temephos). Namun salah satu hal yang harus dicermati

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan
penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue yang
ditularkan oleh vektor Aedes aegypti. DBD merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang dapat mengganggu
produktivitas dan dapat menyebabkan kematian. Gejala
DBD pada awalnya demam tinggi dan tubuh dalam
keadaan demam akan banyak kekurangan cairan karena
terjadi penguapan yang lebih banyak dari biasanya
(Pratama & Sagala, 2019) .

Pemberantasan DBD dapat dilakukan dengan
memutus mata rantai penyebaran nyamuk vyaitu
menggunakan larvasida (Ayuchecaria et al., 2019).
Larvasida yang sudah umum digunakan untuk

ialah munculnya resistensi abate (temephos) karena sudah
digunakan lebih dari 30 tahun dimana kemungkinan
terjadinya resistensi bisa terjadi. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa resistensi larva Aedes aegypti
terhadap temephos telah ditemukan di daerah Palembang
dan Banjarbaru serta beberapa negara seperti Brazil,
Bolivia, Argentina, Kuba, Karibia, dan Thailand
(Handayani et al., 2016). Resistensi terhadap
penggunaaan obat tersebut dapat menjadi masalah di
kemudian hari, oleh sebab itu untuk mengatasi masalah
tersebut digunakan larvasida dari bahan alam yang berasal
dari tumbuhan (Nugroho, 2011).
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Larvasida alami bersifat hit and run yaitu bila
diaplikasikan akan membunuh hama pada waktu itu dan
setelah hamanya terbunuh akan cepat menghilang di alam.
Keuntungan dari larvasida alami antara lain penguraian
cepat sehingga mengurangi risiko pencemaran tanah dan
air. Pemilihan bahan yang akan digunakan menjadi
larvasida harus aman terhadap manusia ataupun
organisme lain, serta bahan mudah didapatkan, dan
diharapkan memberi dampak positif pada kesehatan
manusia (Pratiwi, 2012). Salah satu tanaman yang dapat
digunakan sebagai larvasida alami adalah alpukat (Persea
americana) (Sujana et al., 2019) .

Alpukat (Persea americana) telah dikenal
bermanfaat dalam pengobatan tradisional. Hampir
seluruh bagian tanaman tersebut berkhasiat sebagai
sumber obat terutama bagian daun yang mengandung
senyawa saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, dan
polisakarida (Tengo et al., 2013). Senyawa-senyawa
metabolit sekunder tersebut dapat bekerja sebagai
larvasida alami terhadap nyamuk (Aseptianova et al.,
2017). Penelitian terkait ekstrak etanol daun alpukat
terhadap larva nyamuk Culex quinquefasciatus
menunjukkan potensi daun tua sebagai larvasida (Setya &
Lestyowati, 2018). Penelitian larvasida daun alpukat
terhadap larva Aedes aegypti sudah pernah dilakukan oleh
Putri et al. (2018) menggunakan daun alpukat dari daerah
Aceh yang berwarna hijau tua (lebih gelap) dengan
pelarut n-heksan lalu dilanjutkan dengan etanol dalam
proses maserasi (Putri et al., 2018). Akan tetapi, belum
ada penelitian aktivitas larvasida daun alpukat dengan
usia daun yang muda.

Potensi daun muda memiliki potensi yang lebih
tinggi dari daun tua. Hal ini didukung dengan teori bahwa
daun muda memiliki senyawa polifenol yang lebih tinggi
dibandingkan daun tua (Rohiqi et al., 2021). Begitu pula
dengan pendapat Felicia et al. (2017), bahwa senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid dan saponin
terkandung lebih banyak pada daun muda dibandingkan
daun tua. Kandungan senyawa-senyawa tersebut terus
berkurang seiring daunnya mengalami penuaan. Dengan
demikian, daun alpukat muda memiliki potensi sebagai
larvasida terhadap larva Aedes aegypti lebih baik
dibandingkan daun alpukat tua.

Daun alpukat yang berasal dari Lampung masih
belum banyak diteliti. Lampung merupakan kota
penghasil alpukat terbesar no.7 di Indonesia (Sadwiyanti
et al., 2009). Alpukat varietas Lampung merupakan salah
satu jenis alpukat yang diminati oleh konsumen. Hal ini
dikarenakan warna daging buah lebih kuning, tidak
memiliki serat dan lebih manis dibandingkan alpukat
Aceh (Verti et al., 2021). Oleh karena itu, potensi daun
alpukat Lampung masih perlu digali dengan dilakukannya
penelitian tentang potensi larvasida daun muda alpukat
Lampung terhadap larva nyamuk Aedes aegypti.
Penelitian tersebut dimaksudkan untuk menguji aktivitas
larvasida ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana)
terhadap vektor nyamuk Aedes aegypti yang dinyatakan
dengan nilai LCsp dan LTsp. Kandungan metabolit
sekunder pada daun muda lebih banyak dibandingkan
daun tua. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui efek larvasida dari daun muda alpukat
terhadap larva Aedes aegypti.

(METODOLOGI PENELITIAN)]

Bahan. Bahan uji yang digunakan adalah daun alpukat
(Persea americana) diperoleh dari Desa Peninjauan
Sukarame |1, Kecamatan Teluk Betung Barat, Lampung.
Hewan uji yang digunakan adalah larva Aedes aegypti
tahap instar |1l sebanyak 210 ekor dari Balai Litbang
Kesehatan Baturaja. Bahan kimia yang digunakan terdiri
dari etanol 96%, Temephos, Aquades, Reagen Mayer,
Dragendorf, dan Wagner, serbuk magnesium, HCI, FeCls.
Peralatan yang digunakan adalah wadah larva nyamuk
dan penghitung waktu (stopwatch).

Persiapan Simplisia Daun Alpukat. Daun alpukat
(Persea americana) sebanyak 3 kg didapat dari desa
Peninjauan Sukarame 11, Kecamatan Teluk Betung Barat,
Lampung. Daun alpukat dideterminasi di Laboratorium
Kimia Analitik dan Instrumentasi Jurusan Kimia FMIPA
Universitas Lampung. Daun dipetik pada pagi hari mulai
pada pukul 08.00-10.00 WIB. Pemetikan daun di pagi
hari diharapkan daun berada dalam kondisi tidak layu.
Intensitas cahaya yang masih rendah pada pagi hari
(08.00-10.00 WIB) dapat mendukung tingkat transpirasi
dan evaporasi pada daun yang rendah. Hal tersebut juga
dapat mempertahankan tekanan turgor yang tinggi
sehingga kondisi daun tetap segar dan hijau (Dwinatari &
Murti, 2015). Kriteria daun yang diambil berwarna hijau
muda. Daun disortasi basah, dicuci dengan air mengalir
agar tidak ada kotoran. Daun dikeringkan pada suhu 28°C
selama 14 hari terhindar sinar matahari secara langsung
sehingga memperoleh sebanyak 650 g daun kering. Daun
dihaluskan dengan blender menjadi serbuk (Suganda et
al., 2019).

Ekstraksi Etanol Daun Alpukat. Sebanyak 500 g serbuk
daun alpukat dimaserasi dengan etanol 96% perbandingan
1:10 selama 3 hari. Maserat disaring dan dievaporasi
menggunakan vacuum rotary evaporator. Ekstrak cair
diuapkan kembali dengan waterbath sehingga diperoleh
ekstrak kental (Setya & Lestyowati, 2018). Rendemen
ekstrak diperoleh dengan rumus:

Bobot Ekstrak
Bobot Simplisia

% Rendemen ekstrak = x 100 %

Penapisan Fitokimia Daun Alpukat
Penapisan fitokimia pada ekstrak etanol daun
alpukat meliputi pemeriksaan alkaloid, flavonoid,
saponin, serta tanin.
a. Alkaloid.
Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan 1 mL HCL 1%,
setelah larut kemudian ditambahkan 1 mL pada
masing-masing pereaksi Mayer, Dragendorf, dan
Wagner. Reaksi positif ditunjukkan dengan adanya
endapan putih-kuning pada pereaksi Mayer, endapan
jingga-merah pada pereaksi Dragendorff, endapan
coklat pada pereaksi Wagner. Bila sedikitnya 2 dari 3
pereaksi di atas positif maka sampel dinyatakan
mengandung alkaloid (Mahmiah et al., 2017).
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b. Flavonoid
Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan 100 mL air
panas, kemudian dididihkan selama 5 menit, dan
selanjutnya disaring. Filtrat diukur sebanyak 5 mL
kemudian ditambahkan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 mL
HCI pekat, selanjutnya dikocok kuat. Hasil positif
ditunjukkan dengan perubahan larutan menjadi warna
merah, kuning atau jingga (Wijaya et al.

c. Saponin
Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan dengan 10 mL
air, kemudian dikocok selama 1 menit, selanjutnya
ditambahkan 2 tetes HCI 1 N. Bila busa yang
terbentuk tetap stabil £ 7 menit, maka ekstrak
menunjukkan hasil positif mengandung saponin
(Wijaya et al., 2014).

d. Tanin
Sebanyak 40 mg ekstrak dilarutkan dengan 4 mL air,
selanjutnya larutan ekstrak diambil sebanyak 2 mL
kemudian ditambahkan 1 mL FeCl310%. Reaksi
positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru
tua atau hitam kehijauan (Agustina et al., 2016).

Pembuatan Larutan Perlakuan dan Larutan
Temephos. Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian
ialah 0,1; 0,5; 1; 1,5; dan 2%. Ekstrak etanol dengan
konsentrasi 0,1% dibuat dengan melarutkan 0,1 g ekstrak
etanol daun alpukat dalam 100 mL aquades. Larutan
temephos konsentrasi 0,01%, dibuat dengan serbuk
temephos sebanyak 0,01 g dilarutkan dalam 100 mL
aquades, diaduk sampai homogen dengan batang
pengaduk (Setya & Lestyowati, 2018).

Uji Larvasida. Sebelum uji larvasida, prosedur uji
larvasida sudah lolos layak etik berdasarkan Keterangan
Ethical Clearance No. 1687/EC/KEP-UNMAL/I11/2021.
Larva dibagi menjadi 7 kelompok. Kelompok I, 11, I11, 1V,
dan V diberikan secara berurutan ekstrak etanol daun
alpukat dengan konsentrasi 0,1; 0,5; 1; 1,5; dan 2%.
Kelompok VI diberikan temephos 0,01% sebagai kontrol
positif, kelompok VII diberikan aquades sebagai kontrol
negatif. Setiap kelompok terdiri dari 10 larva dan tiap
kelompok uji dilakukan triplo. Jumlah total keseluruhan
larva adalah 210 ekor. Pengamatan dilakukan pada
kematian larva setiap jam selama 24 jam. Kematian larva
ditandai dengan ketidakmampuan larva naik ke
permukaan air atau tidak menunjukan reaksi menyelam
yang khas ketika air terganggu (WHO, 2005).

Analisis Data. Data waktu kematian larva didapat dengan
pencatatan waktu kematian larva setiap jam selama waktu
pengamatan. Data waktu kematian larva dianalisis dengan
uji Kruskal Wallis dan uji Dunn, menggunakan program
Microsoft Excel. Data kematian larva pada EEDA dan
temephos digunakan analisis probit untuk memperoleh
nilai LCso. Nilai LTso ekstrak daun alpukat dan temephos
ditentukan dengan menganalisis data kematian larva tiap
1 jam pada konsentrasi yang ekuivalen dengan LCsg
(Krissanti et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN]

Ekstraksi Daun Alpukat

Sebanyak 3 kg daun alpukat (Persea americana)
yang digunakan dalam persiapan simplisia, diperoleh
sebanyak 568 g daun kering. Serbuk halus daun alpukat
sebanyak 500 g diekstraksi secara maserasi sehingga
diperoleh ekstrak kental (Setya & Lestyowati, 2018).
Metode maserasi dipilih karena lebih sederhana
dibandingkan metode lain serta tidak menggunakan
pemanasan saat melakukan ekstraksi sehingga senyawa
kimia yang bersifat termolabil yang akan diambil tidak
terurai atau rusak. Metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96% karena bersifat lebih selektif dalam menarik
zat berkhasiat, kapang dan khamir sulit tumbuh, mudah
menguap dan lebih cepat mendapatkan ekstrak kental
dibandingkan pelarut etanol 70% (Misna & Diana, 2016).

Hasil rendemen yang diperoleh sebanyak 21,2%
ekstrak kental berwarna cokelat kehitaman. Hasil
rendemen tersebut berbeda dengan rendemen ekstrak
daun alpukat pada beberapa penelitian yaitu 27,84-
29,99%. Perbedaan hasil rendemen ini disebabkan karena
perbedaan lokasi tumbuhnya tanaman alpukat, seperti asal
Kulon Progo sebesar 13,96% (Azzahra & Budiati, 2022),
Bali 27,84 % (Kemit et al., 2016), Purwokerto 28,93%,
Bogor 29,87%, dan Madiun 29,99% (Safitri, 2008).
Perbedaan asal tumbuhnya tanaman alpukat tentu saja
akan berbeda dari kandungan nutrisi dalam tanah,
ketinggian tanah, suhu, intesitas cahaya maupun faktor
lingkungan di sekitarnya, dimana dapat berpengaruh pada
kandungan senyawa metabolit sekunder (Sholekah, 2017;
Syafriana et al., 2021; Ariskah, 2022). Semakin tinggi
nilai rendemen yang dihasilkan menandakan semakin
besar senyawa aktif yang dihasilkan oleh tanaman
(Senduk et al., 2020). Semakin banyak pelarut yang
digunakan, maka semakin banyak pula metabolit
sekunder yang didapatkan, karena distribusi partikel
dalam pelarut menyebar, sehingga memperluas
permukaan kontak (Mailana et al., 2016).

Penapisan Fitokimia

Hasil penapisan fitokimia didapat bahwa ekstrak
etanol 96% daun alpukat (Persea americana)
mengandung senyawa flavonoid, saponin dan tanin. Hasil
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Sentat & Permatasari (2015) yang menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 70% mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Perbedaan tersebut
kemungkinan disebabkan penggunaan pelarut yang
berbeda, pelarut etanol 70% bersifat lebih polar
dibandingkan dengan etanol 96% sehingga senyawa
alkaloid tertarik lebih baik (Sentat & Permatasari, 2015).

Hasil uji alkaloid menunjukkan hasil negatif
dibuktikan pada 3 pereaksi. Filtrat yang ditambahkan
pereaksi Mayer menghasilkan adanya endapan warna
hijau dan larutan menjadi keruh. Filtrat pada pereaksi
Dragendorff menghasilkan warna cokelat dan tidak
terbentuk endapan menandakan negatif. Filtrat pada
pereaksi Wagner terbentuknya endapan cokelat
menandakan  positif. Hasil penapisan fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak daun alpukat mengandung
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senyawa flavonoid. Penambahan serbuk Mg dan HCI
akan menyebabkan tereduksinya senyawa flavonoid yang
ada sehingga menimbulkan reaksi warna merah yang
merupakan ciri adanya flavonoid (Simaremare, 2014).
Hasil uji saponin menunjukkan hasil positif
dibuktikan dengan adanya busa stabil selama 5 menit
setelah dikocok saat penambahan 2 tetes HCI 1 N. Gugus
hidrofilik dan hidrofobik bertindak sebagai permukaan
aktif dalam pembentukan busa. Saponin dapat larut dalam
air karena adanya gugus hidrofil (OH) yang dapat
membentuk ikatan hidrogen dengan molekul air
(Simaremare, 2014). Uji tanin menunjukkan hasil positif
ditandai dengan perubahan warna pada filtrat yang telah
ditambahkan 1 mL FeCl310% dari warna hijau keruh
menjadi hijau kehitaman yang menandakan terbentuknya

senyawa kompleks antara tanin dan ion Fe3+ yang
memberikan indikasi hitam kehijauan. Uji fitokimia
dengan FeCls digunakan untuk menentukan ada tidaknya
gugus fenol pada sampel karena tanin merupakan
senyawa polifenol (Irianty & Yenti, 2014).

Uji Aktivitas Larvasida

Aktivitas ekstrak etanol daun alpukat ditentukan
berdasarkan waktu mortalitas larva Aedes aegypti.
Berdasarkan data kematian larva (Tabel 1), ekstrak 2%
memberikan aktivitas larvasida paling tinggi dengan
jumlah kematian larva sebanyak 23 ekor pada 1 jam
pertama. Kekuatan larvasida ekstrak 2% masih lebih
lemah dibandingkan kontrol positif temephos 0,01% yang
memberikan kematian larva total pada 1 jam pertama.

Tabel 1. Data kematian larva

Waktu | 1 11 v \Y VI VIl
(Jam) D % D D % D D % D D % D D % D D % D D % D
1 11 36,67 16 53,3 17 56,67 20 66 23 76,67 30 100 0 0
2 22 73,3 22 73,3 22 73,3 22 73,3 28 93,3 0 0
3 24 80 26 86,67 26 86,67 26 86,67 30 100 0 0
4 26 86,67 27 90 27 90 29 96,66 0 0
5 28 9333 30 100 30 100 30 100 0 0
6 30 100 0 0
12 0 0
24 0 0

Keterangan: D: Dead; % D: Presentase Kematian atau % Death; I: Ekstrak etanol daun alpukat 0,1% b/v; 1I: Ekstrak etanol daun
alpukat 0,5% b/v; I11: Ekstrak etanol daun alpukat 1% b/v; 1V: Ekstrak etanol daun alpukat 1,5% b/v;
V: Ekstrak etanol daun alpukat 2%; VI: Temephos 0,01% b/v; VII: aquades.

Tabel 2. Data kematian larva Aedes aegypti terhadap bahan uji

Kelompok perlakuan

Jumlah kematian larva pada 1

Waktu Kematian

jam pertama (ekor) Total (jam)
Ekstrak 0,1% 11 6
Ekstrak 0,5% 16 5
Ekstrak 1 % 17 5
Ekstrak 1,5 % 20 5
Ekstrak 2 % 23 3
Kontrol Positif (Temephos 0,01%) 30 1
Kontrol Negatif Akuades 0 72

Ekstrak etanol daun alpukat pada konsentrasi
terkecil dapat mematikan 100% larva lebih cepat
dibandingkan dengan kontrol negatif. Data tersebut
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun alpukat terbukti
memiliki aktivitas larvasida terhadap larva Aedes aegypti.
Semakin besar konsentrasi ekstrak etanol, maka waktu
kematian larva lebih cepat dan menunjukkan semakin

kuat pula daya larvasida dikarenakan semakin banyak
kandungan senyawa kimia yang berpotensi sebagai
larvasida di dalam ekstrak etanol daun alpukat. Hal ini
ditunjukkan kelompok larva ekstrak etanol 2%
mengalami kematian total lebih cepat dibandingkan
dengan 1,5%, 1%, 0,5% dan 0,1% (Tabel 2).

Tabel 3. Rata-rata waktu kematian larva 100%

Kelompok Perlakuan

Waktu Kematian Larva (Mean + SD)

Ekstrak 0,1%
Ekstrak 0,5%
Ekstrak 1 %
Ekstrak 1,5 %
Ekstrak 2 %
Kontrol Positif (Temephos 0,01%)
Kontrol Negatif (Aquades)

2,3jam+ 1,53
1,9 jam+ 1,32
1,9 jam+ 1,33
1,8 jam+ 1,29
1,3 jam+ 0,59
ljam+0
128 jam + 42,90
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh pada masing-
masing kelompok menunjukkan hasil data yang baik,
dikarenakan nilai mean lebih besar dari standar deviasi
sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat penyimpangan
datanya kecil dan menunjukkan data yang baik. Hal
tersebut  dikarenakan standar deviasi merupakan
pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi. Rata-rata
waktu kematian 30 larva dari masing-masing kelompok
yang paling cepat hingga terlama yaitu kontrol positif
(temephos 0,01% b/v), ekstrak etanol daun alpukat
(EEDA) 2% bl/v, EEDA 1,5% b/v, EEDA 1% dan 0,5%

b/v, EEDA 0,1% b/v, dan kontrol negatif (aquades).
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode analisis
regresi probit untuk mengetahui nilai konsentrasi yang
menyebabkan kematian sebanyak 50% dari total hewan
uji (LCsp) dan waktu yang dapat mematikan atau
menimbulkan efek toksik pada 50% dari total hewan uji
(LTso). Penentuan nilai probit diperoleh dengan cara
mengubah data presentase kematian (% Death) menjadi
nilai probit berdasarkan Tabel 4. Selanjutnya nilai probit
digunakan untuk memperkirakan nilai LTso.

Tabel 4. Tabel Finney untuk transformasi presentasi kematian menjadi nilai probit (Hamidi et al., 2014)

% 0 1 2 3 -+ 5 6 7 8 9

0 . 2.67 2.95 3.12 3.25 3.36 345 3.52 3.59 3.66
10 3.72 3.77 3.82 3.87 3.92 3.96 4.01 4.05 4.08 4.12
20 4.16 4.19 4.23 4.26 425 4.33 4.36 4.39 4.42 4.45
30 4.48 4.50 4.53 4.56 4.59 4.61 4.64 4.67 4.69 4.72
40 4.75 4.77 4.80 4.82 4.85 4.87 4.90 4.92 4.95 4.97
50 5.00 5.03 5.05 5.08 5.10 5.13 5.15 5.18 5.20 523
60 5.25 5.28 5.31 5.33 5.36 5.39 541 544 547 5.50
70 5.52 5.55 5.58 5.61 5.64 5.67 5.71 5.74 5.77 5.81
80 5.84 5.88 5.92 5.95 5.99 6.04 6.08 6.13 6.18 6.23
90 6.28 6.34 6.41 6.48 6.55 6.64 6.75 6.88 7.05 7.33
. 0.0 0.1 0.2 0.3 04 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9
99 7.33 7.37 7.41 7.46 7.51 7.58 7.65 7.75 7.88 8.09

Waktu kematian total larva adalah waktu yang nilai probit dilakukan dengan memasukkan nilai

diperlukan sampai seluruh larva mencapai kematian
100%. Data yang digunakan untuk menghitung LCso
merupakan konsentrasi yang memberikan efek paling
cepat mematikan larva 100% vyaitu pada konsentrasi 2%
dengan waktu kematian total larva pada jam ke-3,
sehingga data yang digunakan untuk menghitung LCso
merupakan jumlah kumulatif larva yang mati dari masing-
masing konsentrasi ekstrak pada jam ke-3. Perhitungan

Presentase Kematian (% Death) pada jam ke-3 untuk
masing-masing kelompok 1, II, IlI, IV dan V. Nilai
presentase kematian (% Death) pada kelompok | sebesar
80%, maka nilai probit yang didapat dengan melihat baris
ke-80 dan kolom 0 (nol) yaitu 5,84. Nilai Probit pada
kelompok II, Ill, dan IV sebesar 6,08, sedangkan V
sebesar 8,09.

Tabel 5. Data kematian larva pada jam ke-3.

Concentration (%) Ppm Log (ppm) Probit % Death  Mortality Total LCso
0,1 1000 3,000 5,84 80,00% 24 30
0,5 5000 3,699 6,08 86,67% 26 30
1 10000 4,000 6,08 86,67% 26 30 0,03%
15 15000 4,176 6,08 86,67% 26 30
2 20000 4,301 8,09 100% 30 30

Data kematian larva pada jam ke-3 dianalisis
secara regresi menggunakan nilai log konsentrasi sebagai
sumbu x dan nilai probit sebagai sumbu y. Nilai ppm
diperoleh dengan mengalikan nilai konsentrasi dengan
sepuluh ribu, kemudian nilai log (ppm) diperoleh dengan
menghitung antilog dari nilai ppm. Setelah analisis data,
diperoleh intercept sebagai nilai b yaitu 2,3841 dan log

(ppm) sebagai nilai a yaitu 1,056 dengan persamaan y =
ax + b. Nilai LCsq didapat pada konsentrasi 0,03% yang
diartikan bahwa EEDA 0,03% dapat membunuh populasi
larva Aedes aegypti sebanyak 50%. Probit ialah analisis
yang dilakukan untuk memperkirakan besaran dosis
efektif melalui penentuan konsentrasi kematian (Negara,
2003). Hasil LCsg yang diperoleh tidak sesuai dengan data
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konsentrasi dan kematian pada Tabel 5 karena terdapat menentukan nilai jam yang menyebabkan kematian 50%
angka kematian yang sama antara konsentrasi 0,5%, 1% larva dengan pengambilan data yang mendekati nilai LCsg
dan 1,5% yang sangat berpengaruh dalam hasil analisis. (0,03%) vyaitu pada konsentrasi 0,1% yang dapat
Selanjutnya  dilakukan  perhitungan LTso  untuk mematikan 50% populasi larva.

Tabel 6. Data waktu kematian larva pada konsentrasi 0,1%

Jam Ppm Log (ppm) Probit % Dead Mortality Total LTso
1 10000 4,000 4,04 36,67 11 30
2 20000 4,301 5,61 73,33 22 30
3 30000 4,477 5,84 80,00 24 30 1,710015 = 1,42 jam
4 40000 4,602 6,08 86,67 26 30
5 50000 4,699 6,48 93,33 28 30
6 60000 4,778 8,09 100,00 30 30
Data kematian larva dari EEDA 0,1% (Tabel 5) menghitung LTso (Tabel 7). Nilai ppm diperoleh dengan
selanjutnya dianalisis menggunakan Microsoft Excel mengalikan nilai konsentrasi dengan sepuluh ribu,
dengan regresi menggunakan nilai log sebagai sumbu x kemudian nilai log (ppm) diperoleh dengan menghitung
dan nilai probit sebagai sumbu y. Selanjutnya, diperoleh antilog dari nilai ppm. Hasil di atas, selanjutnya dianalisis
intercept sebagai nilai b yaitu -12,889 dan log (ppm) dengan regression menggunakan nilai log sebagai sumbu
sebagai nilai a yaitu 4,2251 dengan persamaany = a X — x dan nilai probit sebagai sumbu y. Hasil pengolahan data
b, hingga didapat data LTso yaitu pada jam ke-1,42 yang tersebut memperoleh intercept sebagai nilai b yaitu 0 dan
diartikan bahwa EEDA 0,1% dapat membunuh larva log(ppm) sebagai nilai a yaitu 2,0225 dengan persamaan
Aedes aegypti sebanyak 50% pada jam ke-1,42 (Tabel 6). y = ax + b. Sehingga didapat data L Tso temephos pada jam
Kontrol positif Temephos 0,01% mampu ke-0,029661 atau jika dikonversi ke menit menjadi 1,778
mematikan larva sebanyak 100% pada jam ke-1. Berikut menit yang dibulatkan menjadi 2 menit.

adalah tabel kematian larva pada kontrol positif untuk

Tabel 7. Data waktu kematian larva pada temephos 0,01%

Jam Ppm Log (ppm)  Probit 9% Dead Mortality Total LTso
0 0 0 0 0% 0 30 0,029661 jam
=1,777966 Menit
1 10000 4,000 8,09 100% 30 30

Perbandingan LTso EEDA dengan LTso otot larva. Otot gerak larva akan melemah dan pergerakan
temephos menunjukkan bahwa aktivitas larvasida dari larva mulai bertambah pelan. Tanin juga mungkin
ekstrak etanol daun alpukat memiliki perbedaan yang menghambat ~ kerja ~ enzim  pencernaan  yang
signifikan dibandingkan dengan temephos yaitu LTso mengakibatkan terhambatnya penyerapan makanan,
ekstrak etanol daun alpukat yang didapat yaitu 1 jam 42 sehingga larva kekurangan nutrisi dan dapat berakhir pada
menit, sedangkan LTso temephos yang didapat yaitu 2 kematian (Nadila et al., 2017). Saponin mungkin dapat
menit, namun ekstrak etanol daun alpukat tetap memiliki membuat tegangan permukaan selaput mukosa larva
aktivitas membunuh larva tetapi tidak seefektif temephos menjadi  turun sehingga mengakibatkan saluran
yang lebih cepat membunuh larva 100%. pencernaan menjadi rusak. Hal tersebut dapat

Adanya aktivitas larvasida tersebut dikarenakan menyebabkan nutrisi larva tidak terpenuhi dan dapat
EEDA memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, mempengaruhi organ dalam tubuh lainnya, dan pada
tanin dan saponin. Alkaloid mungkin bekerja dengan cara akhirnya akan membuat larva tersebut mati.
menghambat enzim asetilkolinesterase atau jembatan Data kematian larva (Tabel 5) diuji
natrium yang sangat berperan penting dalam sistem saraf menggunakan uji non-parametik Kruskal Wallis. Data
dan juga bertindak sebagai stomach poisoning atau racun yang diperoleh dari hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan
perut. Bila senyawa tersebut masuk ke dalam tubuh larva bahwa nilai H yang diperoleh sebesar 51,8591. Nilai
maka organ pencernaannya akan menjadi rusak sehingga tersebut ternyata lebih besar dibandingkan dengan angka
larva mengalami kematian (Nadila et al., 2017). signifikasi a = 5% (0,05) dengan nilai tabel 12,592 yang
Flavonoid mungkin dapat menghambat jalanya dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki
pernafasan dimana syaraf larva dilemahkan dan terjadi perbedaan rata-rata kematian yang signifikan. Analisis
gangguan pada kerja saluran pernafasan yang nantinya kemudian dilanjutkan dengan uji Dunn untuk mengetahui
mengakibatkan kematian larva (Prakoso et al., 2016). kelompok mana yang memiliki perbedaan rata-rata yang

Senyawa tanin berkemungkinan dapat masuk signifikan.

melalui dinding tubuh dan menyebabkan gangguan pada
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Tabel 8. Hasil analisis data waktu kematian larva dengan uji lanjut Dunn

Pasangan lE; |- 33 % (i + nl]) Tanda Keterangan
I-1 2,32 17,59140415 < Tidak ada perbedaan
-1 2,99 17,59140415 < Tidak ada perbedaan
I-1V 6,32 17,59140415 < Tidak ada perbedaan
1-V 11,66 20,54233434 < Tidak ada perbedaan
| -VI 21,66 31,37893402 < Tidak ada perbedaan
1-VII 17,23 17,59140415 < Tidak ada perbedaan
=1 0,67 18,3736224 < Tidak ada perbedaan
-1V 4 18,3736224 < Tidak ada perbedaan
n-v 9,34 21,21603167 < Tidak ada perbedaan
I-Vvi 19,34 31,82404751 < Tidak ada perbedaan
I-Vil 19,55 18,3736224 > Berbeda
-1 3,33 18,3736224 < Tidak ada perbedaan
n-v 8,67 21,21603167 < Tidak ada perbedaan
-Vl 18,67 31,82404751 < Tidak ada perbedaan
1n-vi 20,22 18,3736224 > Berbeda
v-Vv 5,34 21,21603167 < Tidak ada perbedaan
IV -Vi 15,34 31,82404751 < Tidak ada perbedaan
V-V 23,55 18,3736224 > Berbeda
V-VI 10 33,5454915 < Tidak ada perbedaan
V-Vil 28,89 21,21603167 > Berbeda
VI-VII 38,89 31,82404751 Berbeda

>
Keterangan: I: Ekstrak etanol daun alpukat 0,1% b/v; 11: Ekstrak etanol daun alpukat 0,5% b/v; 11: Ekstrak etanol daun alpukat 1% b/v;
IV: Ekstrak etanol daun alpukat 1,5% b/v; 111 Ekstrak etanol daun alpukat 2%; V1. Temephos 0,01% b/v; VII: aquades.

Hasil uji Dunn menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan bermakna antara waktu kematian larva
tiap konsentrasi EEDA terhadap kontrol positif yaitu
temephos. Hal tersebut dapat diartikan bahwa mulai dari
konsentrasi 0,1% ekstrak etanol memiliki efektivitas yang
sama dengan kontrol positif yaitu temephos. Data yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara
kelompok [1I-VII, HI-VII, [V-VIl, dan V-VII,
berdasarkan efek larvasida yang dihasilkan dapat
diartikan bahwa baik ekstrak etanol daun alpukat maupun
kontrol positif yaitu temephos memiliki efek larvasida
dibandingkan kontrol negatif.

(KESIMPULAN]

Nilai LCso dan LTso ekstrak etanol daun alpukat
(Persea americana) yaitu LCso sebesar 0,03% dan LTso
yang didapat yaitu 1 jam 42 menit. EEDA 0,1% memiliki
efektivitas yang sama dengan temephos (kontrol positif).
Dengan demikian, ekstrak etanol daun alpukat (Persea
americana) memiliki potensi sebagai larvasida terhadap
larva nyamuk Aedes aegypti.
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